URAIAN TUGAS

KARUMKIT DALAM PPPIRS

RUMAH SAKIT Tk. 111.03.06.01 CIREMAI

NAMA JABATAN Karumkit Rs.Ciremai Cirebon
JENIS DAN
KEDUDUKAN
JABATAN Direktur / Kepala Rumah Sakit TK.IlI 03.06.01 Ciremai

1. Jenis Jabatan

2. Atasan Langsung

3. Bawahan
Langsung

Cirebon
Dandenkesyah 03.04.03 Cirebon Kesdam Ill/Siliwangi
Ketua Komite PPIRS Ciremai

HUBUNGAN KERJA
1. Internal
2. Eksternal

Ketua Komite PPIRS,IPCN&IPCLN
Seluruh Unit di Rs.Ciremai

TUGAS POKOK

Memonitor pelaksanaan program Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi Rumah Sakit berjalan dengan baik
sesuai yang dilaporkan oleh Ketua Komite PPIRS beserta
Timnya sesuai peraturan nasional dan standar keilmuan

terbaru

TANGGUNG JAWAB

1. Membentuk komite dan Tim PPIRS dengan Surat
keputusan.

2. Bertanggung jawab dan memiliki komitmen yang tinggi
terhadap penyelengaraan upaya pencegahan dan
pengendalain infeksi.

3. Bertanggung jawab terhadap tersedianya fasilitas sarana
dan prasarana termasuk anggaran yang dibutuhkan.

4. Menentukan kebijakan pencegahan dan pengendalian
infeksi nosokomial.

5. Dapat menutup suatu unit perawatan atau instalasi yang
dianggap potensial menularkan penyakit untuk beberapa
waktu sesuai kebutuhan berdasarkan saran dari komite
PPIRS.

URAIAN TUGAS

1. Mengadakan evaluasi kebijakan pencegahan dan

pengendalian infeksi nosokomial berdasarkan saran dari
Komite PPIRS.

2. Mengadakan evaluasi kebijakan pemakaian antibiotika




yang rasional dan disinfektan dirumah sakit berdasarkan
saran dari komite PPIRS.

Memberikan Pengesahan Standar Prosedur Operasional
(SPO) untuk PPIRS

KEWENANGAN

Membuat SK (Surat Keputusan) dan Kewenangan dalam
Pembentukan organisasi Komite dan Tim PPIRS
Membuat Rekomendasi tentang pelaksanaan PPIRS
Kepada Ketua Komite dan Tim PPl di Rs.Ciremai
Cirebon

Dapat menutup suatu unit perawatan atau instalasi yang
dianggap potensial menularkan penyakit untuk beberapa
waktu sesuai kebutuhan berdasarkan saran dari komite
PPIRS

PERSYARATAN
JABATAN

Mempunyai Surat Keputusan sebagai Direktur/Karumkit
Ahli atau dokter Spesialis yang mempunyai Kewenangan
dalam memonitor pelaksanaan PPI di RS.Ciremai

Memiliki kemampuan leadership.




DETASEMEN KESEHATAN WILAYAH 03.04.03
RUMAH SAKIT TINGKAT 111 03.06.01 CIREMAI

URAIAN TUGAS

KETUA KOMITE PPIRS

RUMAH SAKIT Tk. 111.03.06.01 CIREMAI

NAMA JABATAN

Ketua Komite PPIRS

JENIS DAN
KEDUDUKAN
JABATAN

4. Jenis Jabatan

5. Atasan Langsung

IPCO/IPCD (Infection Prevention Control Officer/ Docter)
Karumkit Tk.III Ciremai

6. Bawahan IPCN,IPCLN dan sekretaris
Langsung

HUBUNGAN KERJA

3. Internal IPCN&IPCLN

4. Eksternal Seluruh Unit di Rs.Ciremai

TUGAS POKOK

Melaksanaan program Pencegahan dan Pengendalian
Infeksi Rumah Sakit berjalan dengan baik sesuai dengan

peraturan nasional dan standar keilmuan terbaru

TANGGUNG JAWAB

1. Berkontribusi dalam dianogsis dan terapi infeksi yang

benar

2. Turut menyusun pedoman penulisan resep antibiotika

dan surveilans

3. Mengidentifikasi dan melaporkan kuman patogen dan

pola resistensi antibiotika.

4., Bekerjasama dengan perawat PPl memonitor kegiatan

surveilans infeksi dan mendeteksi serta menyeliki KLB

dan melaporkan ke Karumkit

URAIAN TUGAS

1. Membimbing dan mengajarkan praktek dan prosedur PPI
yang berhubungan dengan prosedur terapi.

2. Turut memonitor cara kerja tenaga kesehatan dalam
merawat pasien.

3. Turut membantu semua petugas kesehatan  untuk




memahami pencegahan dan pengendalian infeksi.

KEWENANGAN Membuat rekomendasi kepada departemen/
Instalasi/bidang pelaksanaan PPI
Koordinasi dengan Karumkit, IPCO dan IPCN serta
IPCLN Menutup sementara Ruangan jika terjadi KLB
Membuka kembali Ruangan setelah dinyatakan Aman
PERSYARATAN 1. Ahli atau dokter yang mempunyai minat dalam PPI.
JABATAN

2. Mengikuti pelatihan dan pelatihan dasar PPI.
. Memiliki kemampuan leadership.




DETASEMEN KESEHATAN WILAYAH 03.04.03
RUMAH SAKIT TINGKAT 111 03.06.01 CIREMAI

URAIAN TUGAS
ANGGOTA KOMITE PPIRS

RUMAH SAKIT Tk. 111.03.06.01 CIREMAI

A NAMA JABATAN Anggota Komite PPIRS

B | JENIS DAN

KEDUDUKAN
JABATAN
1. Jenis Jabatan TIM PPIRS
2. Atasan Langsung Ketua Komite PPIRS
3. Bawahan Anggota Sesuai Unitnya
Langsung
C | HUBUNGAN KERJA
1. Internal Unit masing-masing
2. Eksternal Seluruh Unit diRs.Ciremai
D | TUGAS POKOK Menyusun dan menetapkan serta mengevaluasi kebijakan

PPI.

E | TANGGUNG JAWAB Melaksanakan sosialisasi kebijakan PPIRS, agar kebijakan
dapat dipahami dan dilaksanakan oleh petugas kesehatan

rumah sakit.

F | URAIAN TUGAS 1. membuat SPO PPI.

2.  Menyusun program PPl dan mengevaluasi pelasanaan
program tersebut.

3. Bekerjasama dengan Tim PPl dalam melakukan
investivigasi masalah atau KLB infeksi nosokomial.

4. Memberi usulan untuk mengembangkan dan
meningkatkan cara pencegahan dan pengendalian
infeksi.

5.  Memberikan konsultasi pada petugas kesehatan rumah
sakit dan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya dalam
PPI.

6. Mengusulkan pengadaan alat dan bahan yang sesuai
dengan prinsip PPl dan aman bagi yang menggunakan.

7. Mengidentifikasi temuan dilapangan dan mengusulkan

pelatihan untuk meningkatkan kemampuan sumber




10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.

daya manusia (SDM) rumah sakit dalam PPI.
Melakukan pertemuan berkala, termasuk evaluasi
kebijakan.

Menerima laporan dari Tim PPI dan membuat laporan
kepada Kepala Rumah Sakit.

Berkoordinasi dengan unit terkait lain.

Memberikan usulan kepada Kepala Rumah Sakit untuk
pemakaian antibiotika yang rasional di rumah
sakitberdasarkan  hasil pantauan kuman dan
resistensinya terhadapantibiotika dan menyebarluaskan
data resistensi antibiotika.

Menyusun kebijakan kesehatan dan keselamatan kerja
( K3RS).

Turut menyusun kebijakan clinical governance dan
patien safety.

Mengembangkan,mengimplementasikan dan secara
periodik mengkaji kembali rencana manajemen PPI
apakah telah sesuai kebijakan manajemen rumah sakit.
Memberikan masukan yang menyangkut konstruksi
bangunan dan pengadaan alat dan bahan kesehatan,
renovasi ruangan, cara pemrosesan alat, penyimpanan
alat dan linen sesuai dengan prinsip PPI.

Menentukan sikap penutupan ruangan rawat bila

diperlukan karena potensial menyebarkan infeksi.

KEWENANGAN

Berkoordinasi dengan unit terkait tentang penutupan
ruangan rawat bila diperlukan karena potensial
menyebarkan infeksi.

Melakukan pengawasan terhadap tindakan-tindakan
yang menyimpang dari standar prosedur / monitoring
surveilans proses.

Melakukan investigasi, menetapkan dan melaksanakan
penanggulangan infeksi bila ada KLB di rumah sakit

dan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya.

PERSYARATAN
JABATAN

Mempunyai minat dalam PPI.

Pernah mengikuti pelatihan dan pendididkan PPI.




DETASEMEN KESEHATAN WILAYAH 03.04.03
RUMAH SAKIT TINGKAT 111 03.06.01 CIREMAI

URAIAN TUGAS

IPCN

RUMAH SAKIT Tk. 111.03.06.01 CIREMAI

A NAMA JABATAN IPCN
B | JENIS DAN

KEDUDUKAN

JABATAN

1. Jenis Jabatan
2. Atasan Langsung
3. Bawahan

Infection Prevention Control Nurse (IPCN)
Ketua Komite PPIRS
Infection Prevention Control Link Nurse (IPCLN)

Langsung
C | HUBUNGAN KERJA
1. Internal IPCO/IPCD,IPCLN
2. Eksternal Seluruh Unit dan Lingkungan sekitar di Rs.Ciremai

Cirebon

D | TUGAS POKOK

Memonitor pelaksanaan PPI, penerapan SPO,

kewaspadaan isolasi.

E | TANGGUNG JAWAB

Melaksanakan surveilans infeksi dan melaporkan kepada
komite PPI

F | URAIAN TUGAS

1. Mengunjungi ruangan setiap hari untuk memonitor
kejadian infeksi yang terjadi dilingkungan kerjanya,
baik rumah sakit dan fasilitas kesehatan lainnya.

2. Bersama komite PPl melakukan pelatihan petugas
kesehatan tentang PPI dirumah sakit dan fasilitas
pelayanan kesehatan lainnya.

3. Melakukan investigasi terhadap KLB dan bersama-
sama komite PPl memperbaiki kesalahan yang terjadi.

4. Memonitor kesehatan petugas kesehatan untuk
mencegah penularan infeksi dari petugas kesehatan
ke pasien atau sebaliknya.

5. Bersama komite menganjurkan prosedur isolasi dan
memberi  konsultasi tentang pencegahan dan
pengendalian infeksi yang diperlukan pada kasus

yang terjadi dirumah sakit.




10.

11.

12.

13.

14.

15.

Audit pencegahan dan pengendalian infeksi temasuk
terhadap limbah, laundry, gizi, dan lain- lain dengan
menggunakan daftar tilik.

Memonitor kesehatan lingkungan.

Memonitor terhadap pengendalian  penggunaan
antibiotika yang rasional.

Mendesain, melaksanakan, memonitor dan
mengevaluasi surveilens infeksi yang terjadi dirumah
sakit dan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya.
Membuat laporan surveilans dan melaporkan ke ketua
komite PPI.

Memberikan motivasi dan teguran tentang pelaksanaan
kepatuhan PPI.

Memberikan saran desain ruangan rumah sakit agar
sesuai dengan prinsip PPI.

Meningkatkan kesadaran pasien dan pengunjung
rumah sakit tentang PPIRS.

Memprakarsai penyuluhan bagi petugas kesehatan,
pengunjung dan keluarga tentang topik infeksi yang
sedang berkembang di masyarakat, infeksi dengan
insiden tinggi.

Sebagai koordinator antara departemen / unit dalam
mendeteksi, mencegah dan mengendalikan infeksi di

rumah sakit.

KEWENANGAN

Meminta informasi dan rekomendasi kepada atasan
Ketua Komite PPl dan Karumkit

Meminta informasi kepada unit Perawatan terkait upaya
Pencegahan dan pengendalian Infeksi rumah Sakit
Memberi saran dan pertimbangan kepada Atasan
berkaitan dengan program PPI di Rumah Sakit
Mempertahankan dan mengembangkan kolaborasi dan

koordinasi dengan anggota tim PPIRS

PERSYARATAN
JABATAN

Perawat dengan pendidikan min D3 dan memiliki
sertifikasi PPI.
Memiliki  komitmen dibidang pencegahan dan

pengendalian infeksi.




Memiliki pengalaman sebagai kepala Ruangan atau
setara.

Memiliki kemampuan leadership, Profesional, inovatif
Adil,lkhlas, dan convident serta ramah.

Mampu bersikap Hormat, yang berarti menghargai
keunikan setiap pribadi manusia dan menjunjung tinggi

nilai kemanusiaan.




DETASEMEN KESEHATAN WILAYAH 03.04.03
RUMAH SAKIT TINGKAT 111 03.06.01 CIREMAI

URAIAN TUGAS

IPCLN

RUMAH SAKIT Tk. 111.03.06.01 CIREMAI

A NAMA JABATAN

IPCLN

B | JENIS DAN
KEDUDUKAN
JABATAN

1. Jenis Jabatan

2. Atasan Langsung
3. Bawahan

Infection Prevention Control Link Nurse (IPCLN)
IPCN
Anggota Seluruh Unit terkait PPI

Langsung
C | HUBUNGAN KERJA
1. Internal Ketua Komite PPIRS,IPCN
2. Eksternal Seluruh Unit di Rs.Ciremai

D | TUGAS POKOK

Mengisi serta mengumpulkan formulir surveilans PPIRS
(laporan Inos) dan Memasukan data ke sismadak laporan
Inos/hari di setiap unit rawat inap masing-masing, kemudian

menyerahkannya kepada sekretaris PPI atau ke IPCN.

E | TANGGUNG JAWAB

1. Memberikan motivasi dan teguran tentang pelaksanaan

kepatuhan pencegahan dan pengendalian infeksi pada

setiap personil ruangan di unit rawatnya masing- masing.

2. Memberitahukan kepada IPCN apabila ada kecurigaan

adanya infeksi nosokomial pada pasien.

F | URAIAN TUGAS

1. Berkoordinasi dengan IPCN saat terjadi infeksi potensial
KLB, penyuluhan bagi pengunjung di ruang rawat
masing-masing, konsultasi prosedur yang harus
dijalankan bila belum paham

2. Memonitor kepatuhan petugas kesehatan yang lain

dalam menjalankan Standar kewaspadaan Isolasi

G | KEWENANGAN

1. Koordinasi dengan IPCN dalam bidang pelaksanaan PPI
2. Koordinasi dan kolaborasi dengan IPCN dan tim PPIRS




untuk menutup sementara Ruangan jika terjadi KLB
Membuka kembali Ruangan setelah dinyatakan Aman

PERSYARATAN
JABATAN

. Perawat dengan pendidikan min D3 dan memiliki

sertifikasi PPI.

. Memiliki  komitmen  dibidang pencegahan dan

pengendalian infeksi.

. Memiliki kemampuan leadership.




